Evaluasi Diri Artikel Penulis Untuk Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan (JKIP) 2020

Nama Penulis	: Frial Ramadhan Supratman
Judul artikel	: Peran Koleksi Surat Kabar Langka Perpustakaan Nasional Republik Indonesia dalam Penelitian Sejarah Global awal Abad ke-20.
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	NO.
	ITEM EVALUASI DIRI (teknis)
*Jika anda menjawab BELUM, maka artikel WAJIB disesuaikan terlebih dahulu, sebelum anda kirimkan kembali
	SUDAH
	BELUM


	
	
HASIL CEK TURNITIN sebesar3%
Hasil cek similiarity tidak lebih dari 20%

	
√
	

	1
	JUDUL BAHASA INDONESIA
	
	

	
	Maksimal 14 kata
	√
	

	
	Tanpa singkatan
	√
	

	
	Tanpa sub judul
	√
	

	
	Book Antiqua 14, Kapital hanya pada huruf awal atau menunjukkan tempat), bold, center,  spasi 1
	√
	

	2
	[bookmark: _Hlk480028160]NAMA PENULIS
	
	

	
	Seluruh penulis ditulis lengkap, sesuai dengan metadata saat submit
	√
	

	
	tanpa singkatan
	√
	

	
	tanpa gelar
	√
	

	
	Book Antiqua12, Capital Each Word, tidak bold, center, spasi 1
	√
	

	3
	NAMA INSTANSI
	
	

	
	Nama instansi setiap penulis dicantumkan nama prodi/nama lembaga kerja, misalnya Program Studi Perpustakaan & Sains Informasi Universitas Padjadjaran, atau namabidang pekerjaan diikuti nama lembaga, misalnya Perpustakaan Pusat Universitas Padjadjaran.
	√
	

	4
	ALAMAT
	
	

	
	Penulis harus menuliskan alamat instansi dengan lengkap mulai nama jalan, nomor, kecamatan, kabupaten, provinsi, dan kode pos.
Contoh:
Jl. Raya Bandung-Sumedang Km. 21, Jatinangor, Sumedang, Jawa Barat, 45362

	√
	

	5
	ABSTRACT 
	
	

	
	Dibuat esai ditulis dalam 1 (satu) paragraf, dan ditulis italic
	√
	

	
	200-250 kata
	√
	

	
	tidak ada numbering, 
	√
	

	
	dibuat dalam Bahasa Inggris Book Antiqua10, spasi 1, justify
	√
	

	
	Kata kunci terdiri dari 3-5 kata atau frasadalam Bahasa Inggris
	√
	

	
	menggunakan tanda pemisah titik koma (;)
	√
	

	7
	ABSTRAK
	
	

	
	dibuat esai ditulis dalam 1(satu) paragraph, dan ditulis italic
	√
	

	
	200-250 kata
	√
	

	
	tidak ada numbering
	√
	

	
	dibuat dalam Bahasa Indonesia
Book Antiqua10, spasi 1, justify
	√
	

	
	Keyword, terdiri dari dari 3-5 kata atau frasa dalam bahasa Indonesia
	√
	

	
	menggunakan tanda pemisah titik koma (;)
	√
	

	8
	NASKAH
	√
	

	
	Book Antiqua 11.5, spasi 1.15, justify, tab/7 ketukan.
	√
	

	
	Sistematika WAJIB hanya terdiri dari:
PENDAHULUAN (2000-2200 kata)
METODE PENELITIAN (500-700 kata)
HASIL DAN PEMBAHASAN (3000-3500 kata)
SIMPULAN (500-700 kata)
DAFTAR PUSTAKA (minimal 10 sumber)
(hilangkan sub bab lain selain sistematika di atas)
	
√
√
√
√
√

	






	
	terdiri dari 5000-7000 kata
	√
	

	
	tidak terdapat numbering, dan footnote
	√
	

	
	bahasa asing  dicetak italic
	[bookmark: _GoBack]√
	

	
	kutipan yang lebih dari tiga baris disimpan ke dalam paragraf baru.
	√
	

	
	[bookmark: _Hlk480028821]Setiap satu paragraf, minimal terdiri dari 2 kalimat
	√
	

	
	Sumber yang dikutip dalam naskah merupakan kutipan primer (tidak ada mengutip X dalam Y)
	√
	

	9
	KUTIPAN
	
	

	
	Pada seluruh naskah, semua kutipan dibuat dengan APA style, secara lengkap dan konsisten.
Kutipan pada kalimat bisa menggunakan kutipan langsung dan tidak langsung.
Contoh kutipan langsung: “…………” (Pawit, Rusmana, & Saepudin, 2018)
Contoh kutipan tidak langsung: Bawden and Robinson (2012)

Tidak diperbolehkan:Luo (1995) dalam Erwina (2019)
	√
	

	
	Kalimat dari transkrip wawancara menggunakan kutipan yang mencantumkan nama narasumber, bulan, tanggal dan tahun dilakukan wawancara.
Contoh: (P. M. Yusup, wawancara, December 15, 2019)
	√
	

	
	Kutipan yang dikutip di kalimat, muncul juga di daftar pustaka. 
*mohon dicek satu persatu
	√
	

	
	Semua rujukan yang ditulis di daftar pustaka harus lengkap sesuai identitas rujukannya. 
Contohnya rujukan e-journal harus tertulis nama penulis, judul artikel, nama jurnal, volume, nomor, halaman, link doi atau link website.
	√
	

	10
	TABEL DAN GAMBAR
	
	

	
	Terdapat minimal 1 tabel atau 1 gambar dalam naskah (maksimal 6 buah)
Tata cara pencantuman Tabel:
· Tabel dibuat tanpa vertical line. Garis horizontal hanya 2 teratas dan 1 terbawah
· Sumber dicantumkan di kiri bawah tabel.
· Tabel diberi nomor dan judul tabel diletakan di atas tabel, margin kiri.
· Book Antiqua 10, spasi 1.15
Contoh:
Tabel 1 
Jumlah responden guru 
	Nama sekolah
	Jumlah siswa

	SMA 21
	17

	SMA 22
	17

	SMA 23
	18

	SMA 24
	17

	SMA 25
	17



	√
	

	
	Gambar, semua bentuk gambar baik skema, grafis, diagram, foto diberi nama Gambar, dan dibuat dengan menggunakan Corel agar tidak pecah saat dilayout
Tata cara pencantuman Gambar:
· Sumber wajib dicantumkan di tengah bawah gambar. 
· Gambar diberi nomor dan judul gambar, diletakan di bawah sumber gambar, margin tengah.
Book Antiqua 10, spasi 1.15
Contoh:

Gambar 1. Logo UNPAD
Sumber: Universitas Padjadjaran, 2015
	√
	

	11
	SIMPULAN
	
	

	
	Jawaban atas pertanyaan dan tujuan penelitian
	√
	

	12
	DAFTAR PUSTAKA
	
	

	
	terdiri dari minimal 10 sumber
	√
	

	
	menggunakan APA style
	√
	

	
	disusun alphabetic
	√
	

	
	Semua sumber yang tercantum pada daftar pustaka, merupakan sumber yang memang dikutip dalam naskah
*mohon dicek satu persatu		
	√
	

	
	Semua kutipan yang terdapat dalam naskah, harus sama dengan nama-nama penulis dan tahunnya sesuai dengan yag tercantum pada daftar pustaka
*mohon dicek satu persatu
	√
	

	
	WAJIB mencantumkan sumber kutipan dari sumber primer, yakni skripsi, tesis, disertasi, laporan akhir, jurnal, dan prosiding 
	√
	

	
	Tahun sumber referensi tidak boleh lebih dari 10 tahun. 
	√
	

	13
	TATA BAHASA
	
	

	
	Seluruh artikel telah ditulis dengan menggunakan kalimat SPOK
	√
	

	
	Seluruh artikel telah ditulis dengan menggunakan tanda baca yang sesuai
	√
	

	
	Seluruh artikel telah ditulis dengan teliti tanpa typo
	√
	

	
	Seluruh kutipan telah dilakukan parafrase
	√
	

	
	Seluruh artikel ditulis tanpa header, footer, dan page number
	√
	

	14
	METADATA
	
	

	
	Mohon copy paste kembali judul yang sudah direvisi pada metadata saat anda submit
	√
	

	
	Mohon copy paste kembali abstrak yang sudah direvisi pada metadata saat anda submit
	√
	

	
	Mohon copy paste kembali daftar pustaka yang sudah direvisi pada metadata saat anda submit
	√
	

	
	Sesuaikan nama-nama penulis di metadata dengan yang tertera di badan artikel
	√
	

	Mohon ditinjau kembali teknis penulisan dan disesuaikan dengan author guideline semaksimal mungkin yang dapat dilihat dari link berikut ini
http://jurnal.unpad.ac.id/jkip/pages/view/guidelines 

Jika artikel disubmit kembali tanpa perbaikan yang memenuhi syarat evaluasi diri ini, maka artikel akan dikembalikan kepada penulis




	No.
	ITEM EVALUASI DIRI (substansi)
*Jika anda menjawab BELUM, maka artikel WAJIB disesuaikan terlebih dahulu, sebelum anda kirimkan kembali
	Sudah
	Belum

	1
	Artikelmerupakan hasil riset lapangan (field research dan bukan merupakan analisis teks) di bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi
	√
	

	2
	judul sudah berupa kalimat yang singkat dan informatif
	√
	

	3
	judul sudah menunjukkan secara eksplisit bahwa artikel tersebut merupakan kajian Ilmu Perpustakaan dan Informasi
	√
	

	4
	abstrak sudah mengandung latar belakang permasalahan, tujuan penelitian, metode penelitian, hasil dan simpulan.
	√
	

	5
	Keyword sudah relevan dengan isi artikel
	√
	

	6
	sistematika penulisan sudah sesuai dengan pedoman (PENDAHULUAN, METODE PENELITIAN, HASIL DAN PEMBAHASAN, SIMPULAN, dan DAFTAR PUSTAKA)
	√
	

	7
	PENDAHULUAN sudah mengandunglatar belakang masalah,kajian literatur sebagai dasar pernyataan kebaruan ilmiah dari naskah, pernyataan kebaruan ilmiah,perumusan masalah, dan hipotesis (jika ada).
	√
	

	10
	PENDAHULUAN sudah mengandung tujuan penelitian yang jelas dan dinyatakan secara eksplisit
	√
	

	11
	METODE PENELITIAN sudah meliputi: jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, waktu dan lokasi penelitian, instrumen penelitian, cara pengambilan sampel, pengumpulan data, dan analisis data.
	√
	

	12
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN sudah menunjukan adanya temuan yang baru
	√
	

	13
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN sudah dilengkapi dengan minimal 1 tabel atau gambar yang informatif dan komplementer
	√
	

	14
	HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN sudah mengandung gambaran temuan utama dari penelitian.
	√
	

	15
	SIMPULAN sudah menjawab langsung tujuan penelitian
	√
	

	16
	SIMPULAN sudah mengandung hasil pemikiran baru yang akan memberikan dampak nyata bagi ilmu dan masyarakat
	√
	

	17
	SIMPULAN sudah mengandung rencana penelitian selanjutnya terhadap penelitian yang telah diteliti
	√
	

	18
	DAFTAR PUSTAKAsudah terdiri dari sumber referensi yang relevan
	√
	

	19
	DAFTAR PUSTAKAsudahmengandung minimal 10 sumber rujukan
	√
	

	20
	DAFTAR PUSTAKAsudah terdiri dari sumber referensi yang tidak lebih dari 10 tahun
	√
	

	21
	DAFTAR PUSTAKAsudah memenuhi jumlah rujukan 80%sumber primer. 
Penghitungannya a x 100%
b

(a adalah rujukan primer, b adalah total rujukan)
	√
	

	
Mohon ditinjau kembali substansi artikel untuk menghindari penolakan dari reviewer
Besar harapan kami, agar artikel anda dapat dipublikasikan di jurnal kami
TERIMAKASIH




Peran Koleksi Surat Kabar Langka Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Ssebagai Sumber Penelitian Sejarah Global Awal Abad Ke-20

Frial Ramadhan Supratman
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
Jalan Salemba Raya No. 28A, DKI Jakarta Kode Pos: 10460
Email: frialramadhan1@gmail.com

Abstrak
Sejak tahun 1990’an, penelitian ilmu sejarah cenderung lebih menekankan pendekatakan sejarah global. Pendekatan global dalam ilmu sejarah dimaksudkan agar sejarawan dapat melihat sejarah manusia dalam skala yang lebih besar. Sejarawan juga diharapkan dapat melakukan penelitian dengan pendekatan interkoneksi dan integrasi antara satu wilayah dengan wilayah sehingga tercipta gambaran global yang menunjukan adanya interaksi historis antara wilayah lain. Surat kabar merupakan salah satu sumber primer yang dapat digunakan dalam penelitian sejarah. Pustakawan seharusnya dapat membantu para sejarawan dalam menemukan sumber primer ini. Dalam makalah ini penulis ingin menunjukan bahwa penelitian sejarah global dapat dilakukan dengan baik di Indonesia dengan memanfaatkan Koleksi Surat Kabar Langka di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Dengan demikian makalah ini akan menjelaskan bagaimana Koleksi Surat Kabar Langka dapat bermanfaat untuk para sejarawan dalam meneliti sejarah global. Metode yang digunakan dalam makalah ini adalah metode deskriptif-kualitatif. Metode ini mencoba melakukan deskripsi dan analisis terhadap suatu objek penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa penulis menemukan adanya enam surat kabar langka koleksi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia yang dapat dijadikan sumber primer dalam meneliti sejarah global. Keenam surat kabar tersebut adalah Oetoesan Hindia, Pantjaran Warta, Keng Po, Warta Hindia, Pemeandangan, dan Soeara Oemoem. Dengan demikian kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa Perpustakaan Nasional memiliki koleksi surat kabar langka yang dapat dijadikan sumber primer dalam melakukan penelitian sejarah global.
Abstract
Since 1990’s, historical research tends to emphasize global history approach. Global approach in historical science aims to explain larger picture of history to historians. Therefore, along with global approach, historians can see human history in wider scale. With global approach, historians also must doing research with interconnection and integration approach, so they can see larger global picture which shows interaction among regions. Old newspapers are one of the primary sources can be used in historical research. Librarian should have helped historians to find the primary sources. In this article, author wants to show that global history research can be conducted well in Indonesia with using and exploring  Old Newspaper Collections in National Library of the Republic of Indonesia. In sum, this article explains how Old Newspaper Collections can be valuable for historians in researching global history. Research method used in this article is descriptive-qualitative method. The method tries to describe and analyze to certain research object. The result of this research is that of author find six old newspapers in National Library of the Republic of Indonesia’s collection that can be used as primary sources in researching global history. The six newspapers are Oetoesan Hindia, Pantjaran Warta, Keng Po, Warta Hindia, Pemandangan, and Soeara Oemoem. Accordingly, the conclusion of this research is that of National Library has old newspaper collection which can be used as primary sources in researching global history.

Kata Kunci: Surat Kabar Langka; Perpustakaan Nasional Republik Indonesia; Sumber Primer; Sejarah Global



Pendahuluan
	Penelitian ilmu sejarah selalu berkembang dari waktu ke waktu. Sejak buku sejarah ditulis oleh para sejarawan, seperti Herodotus, Sima Qian, Ibn Khaldun, Mustafa Ali Gelibolu, Edward Gibbon, Leopold van Rangke, hingga Fernand Braudel, ilmu sejarah selalu berkembang melalui berbagai pendekatan. Pendekatan yang paling kuno dalam ilmu sejarah ditulis oleh Herodotus. Herodotus adalah seorang sejarawan yang menulis peristiwa Perang Thucydides, yaitu perang antara Athena dan Sparta. Meskipun dia dianggap sebagai ‘Bapak Ilmu Sejarah’ karena sudah menulis buku sejarah monumental, namun penelitian Herodotus masih dianggap tidak ilmiah karena memasukan unsur mitos. Sejarawan, dan juga sosiolog, yang memperkenalkan penulisan sejarah ilmiah adalah Ibn Khaldun. Dalam bukunya Mukadimah, Ibn Khaldun memperkenalkan pendekatan kritis dan ilmiah dalam melakukan penulisan sejarah (Alatas, 2014). Dia berkesimpulan bahwa penulisan sejarah yang akurat harus disertai dengan bukti-bukti yang dapat dipercaya. Usaha yang dilakukan oleh Ibn Khaldun kemudian diikuti oleh para sejarawan dan peneliti Eropa untuk memperkenalkan penulisan sejarah modern. Di Jerman, sejarawan Leopold van Rangke mulai memperkenalkan penulisan sejarah yang didasarkan pada penggunaan arsip. Penggunaan arsip dalam penulisan sejarah tidak dapat dilepaskan dari adanya kemunculan negara bangsa (nation state) yang menekankan pada persatuaan sebagai sebuah bangsa (baik etnik maupun bahasa).
	Sejak Ranke memperkenalkan penggunaan arsip negara dalam menulis sejarah, maka penelitian mengenai ilmu sejarah lebih banyak menekankan pada sejarah nasional. Pada saat itu negara-negara Eropa tengah mengalami transformasi politik yang kuat dengan munculnya ideologi nasionalisme. Sejak runtuhnya monarki Prancis pada 1798, banyak negara-negara Eropa yang melakukan perlawanan terhadap kekuasaan monarki. Pada abad ke-19, Serbia dan Yunani berusaha melepaskan diri dari kekuasaan Negara Usmani. Dengan kesadaran nasionalisme yang melanda Eropa, maka penulisan sejarah bercorak nasionalis mulai bermunculan. Tujuan dari penulisan sejarah dengan pendekatan nasionalis adalah untuk membangkitkan semangat nasionalisme dengan cara menelusuri identitas etnik, bahasa dan agama dari suatu masyarakat sehingga mereka sadar akan nilai kebangsaan.
	Sejak abad ke-19, penulisan sejarah lebih banyak menggunakan arsip negara dengan pendekatan sejarah nasional. Namun, penulisan sejarah berkembang sesuai dengan perkembangan politik global. Kemenangan Amerika Serikat, Uni Soviet hingga kebangkitan Cina pada 1970’an mempengaruhi penulisan ilmu sejarah. Keinginan dari negara superpower untuk menguasasi dunia telah mendorong adanya penulisan sejarah global. Namun, sejarah global baru mengalami perkembangan yang sangat pesat setelah Uni Soviet runtuh pada 1991. Ketika itu Amerika Serikat menganggap dirinya sebagai ‘pemenang’ dari Perang Dingin. Namun, tanpa disangka, Cina kemudian muncul sebagai kekuatan ekonomi dunia menentang Amerika Serikat. Sejak itu penulisan sejarah global kembali semarak.
	Sejarah global bukanlah penulisan sejarah yang menulis semua hal tentang apa yang terjadi di seluruh dunia. Sejarah global adalah sebuah pendekatan untuk menulis sejarah. Singkatnya, kita tidak dituntut untuk mengetahui seluruh sejarah di planet bumi. Dalam hal ini kita bisa saja menulis satu wilayah atau negara tertentu, namun dengan menekankan pada aspek integrasi dan interkoneksi (Conrad, 2016). Kedua kata kunci itu sangat penting untuk melakukan penelitian sejarah global. Dengan demikian diperlukanlah sumber informasi yang memuat koneksi dan integrasi antara satu regional atau negara dengan wilayah lain.
	Dalam melakukan penelitian sejarah global, seorang sejarawan boleh saja membatasi ruang lingkupnya pada satuan ruang tertentu, misalnya Indonesia. Kemudian topik yang dipilih boleh saja terdiri dari satu topik khusus, seperti perkembangan surat kabar. Namun, sejarah global menekankan koneksi dan integrasi terhadap wilayah lain. Misal, seorang sejarawan ingin menulis mengenai surat kabar Soeara Oemoem, maka dia harus dapat melihat surat kabar tersebut dalam perspektif global, misalnya dengan mengkaitkan berita-berita di Soeara Oemoem mengenai dunia atau pandangan Soeara Oemoem mengenai perubahan politik, sosial, ekonomi yang terjadi di berbagai wilayah lain. Bahkan, peneliti sejarah global juga dapat membatasi dalam satu lingkup kecil, seperti kota. Misalnya, seorang sejarawan ingin menulis sejarah kota Bandung. Maka sejarawan tersebut dapat menggunakan pendekatan sejarah global dengan mengintegrasikan kota Bandung dengan dunia seperti menghubungkan kota Bandung dengan migrasi orang-orang Tionghoa dari Cina atau melihat fungsi kota Bandung sebagai pusat perekonomian sehingga melihat komoditas-komoditas dunia yang diimpor oleh Bandung. Dalam hal ini penulis menekankan pentingnya sumber primer berupa surat kabar sebagai sumber penelitian sejarah global.
	Sumber sejarah merupakan data-data yang digunakan untuk penulisan sejarah. Sumber sejarah terbagi menjadi dua, yakni sumber primer dan sumber sekunder. Sumber sekunder adalah data-data yang diterbitkan tidak pada zaman yang sedang diteliti. Biasanya sumber sekunder adalah referensi terbaru yang terkait dengan studi dan penelitian. Misalnya, ketika kita ingin meneliti mengenai pemikiran politik Sukarno, maka kita mendapatkan banyaknya buku-buku yang diterbitkan pada tahun 2000’an mengenai Sukarno. Maka buku tersebut masuk ke dalam sumber sekunder karena tidak diterbitkan bersaam dengan saat Sukarno hidup. Sumber primer merupakan sumber pertama yang diterbitkan atau dkeluarkan pada zaman yang sedang diteliti. Sebagai contoh, jika seorang sejarawan ingin melakukan penelitian pendirian organisasi Sarekat Islam yang berdiri pada tahun 1916, maka penulis harus menemukan dokumen atau tulisan yang diterbitkan pada 1916. Dengan demikian, sumber primer bagi sejarawan adalah sumber yang terbit pada zaman yang sedang diteliti. Salah satu sumber primer yang sangat penting untuk melakukan penelitian sejarah adalah surat kabar. Surat kabar merupakan media informasi dan komunikasi yang digunakan oleh masyarakat dan pemerintah. 
Pada awal abad ke-20, surat kabar sudah banyak bermunculan di Indonesia (Hindia Belanda). Singkatnya surat kabar dapat menyediakan data yang kemudian diubah menjadi fakta. Bagi sejarawan, fakta sangatlah penting. Untuk itu surat kabar yang terbit pada awal abad ke-20 dapat menjadi sumber primer dalam penelitian sejarah.
	Koleksi surat kabar paling lengkap di Indonesia berada di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas RI). Institusi ini memiliki surat kabar yang paling tua, yaitu Bataviaasche Koloniale Courant yang diterbitkan di Batavia pada 1810. Selain itu Perpusnas RI juga memiliki surat kabar Java Gouvernment Gazette yang diterbitkan pada masa pemerintahan Thomas Stanford Raffles (1811-1816). Selanjutnya banyak sekali surat kabar , baik berbahasa Belanda, Inggris, Melayu, Jawa, Sunda dan lain-lain, yang tersimpan di Perpusnas RI.  Dengan banyaknya koleksi surat kabar milik Perpusnas RI, maka penelitian sejarah global dapat juga dilakukan dengan sumber-sumber surat kabar.
	Penggunaan surat kabar sebagai sumber sejarah global awal abad ke-20 (1900-1945) belum banyak dilakukan oleh para sejarawan. Beberapa sejarawan yang sudah melakukan penelitian sejarah global diantaranya adalah Kees van Dijk dan Dennys Lombard. Namun, penelitian tersebut masih terlalu sedikit jika kita membandingkan dengan banyaknya surat kabar Indonesia yang terbit sepanjang awal abad ke-20.
	Sementara studi mengenai sejarah global masih sangat minim dilakukan di Indonesia, pustakawan diharapkan mampu membantu para sejarawan dalam meneliti sejarah global. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan analisis terhadap sumber sumber primer sejarah global. Namun, belum banyak penelitian yang dilakukan oleh pustakawan untuk melakukan analisa terhadap sumber-sumber primer sejarah. Hal ini tentu membutuhkan kerja sama multidisiplin antara pustakawan dan sejarawan. Beberapa contoh karya multidisiplin antara ilmu sejarah dan perpustakaan adalah karya dari Nurlidiawati (2014) dan Didin Saepudin (2016). Nurlidiawati (2014) menulis mengenai sejarah perpustakaan yang ada di Indonesia (Nurlidiawati, 2014). Sedangkan, Didin Saepudin (2106) menulis dengan baik perkembangan perpustakaan dalam sejarah Islam (Saepudin, 2016). Keduanya menuliskan dengan mengenai sejarah perpustakaan dan koleksinya. 
Sedangkan untuk topik surat kabar itu sendiri, terdapat penelitian tesis oleh Mahmudi mengenai pelestarian surat kabar. Dalam tesisnya, Mahmudi (2014) menulis mengenai bagaimana Monumen Pers Nasional melakukan pelestarian terhadap koleksi surat kabar ( Mahmudi, 2014). Sedangkan  S.T. Nasriah juga melakukan penelitian surat kabar dengan melakukan analisis terhadap konten. Dalam penelitiannya, Nasriah (2104) melakukan analisa terhadap fungsi surat kabar sebagai media dakwah (Nasriah, 2014).
Namun, penelitian yang ada mengenai sejarah koleksi perpustakaan atau koleksi sejarah sangatlah minim. Untuk itu, penulis ingin mencoba melakukan penelitian baru dalam bidang ilmu perpustakaan dengan pendekatan ilmu sejarah. Penelitian ini dimaksudkan untuk menggabungkan dua disiplin ilmu yang selama ini terpisah, padahal keduanya dapat bermanfaat satu sama lain.
Dalam makalah ini penulis mengajukan peran dari koleksi surat kabar langka dalam melakukan penelitian sejarah global. Beberapa pertanyaan penelitian yang diajukan oleh penulis adalah:
1. Mengapa surat kabar dapat dijadikan sebagai sumber primer dalam melakukan penelitian sejarah global?
2. Bagaimana kriteria surat kabar yang dapat dijadikan sumber primer penulisan sejarah global?
3. Bagaimana analisa mengenai surat kabar sebagai sumber primer penelitian sejarah dalam konteks sejarah global?’
Dengan mengajukan pertanyaan tersebut, maka penulis mencoba melakukan penelitian dengan metode kualitatif. Dalam penelitian ini penulis mencoba memberikan hipotesis bahwa surat kabar harus memiliki kriteria tertentu agar dapat dijadikan sumber primer sejarah global. Beberapa surat kabar yang diajukan oleh penulis dalam makalah ini diyakini dapat menjadi sumber primer dalam melakukan penelitian sejarah global.

Metode Penelitian
	Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran spesifik mengenai surat kabar yang dapat dipakai sebagai sumber primer dalam penelitian sejarah global. Dengan demikian, jenis penelitian dalam makalah ini adalah penelitian deskriptif.  Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan suatu fenomena (Linarwati, Fathoni, &Minarsih, 2016). Sedangkan Objek penelitian dalam makalah ini adalah surat kabar langka Indonesia yang dimiliki oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. 
Penelitian ini sendiri dilakukan dari bulan Maret hingga Desember 2019 di Layanan Surat Kabar Langka Perpustakaan Nasional Republik Indonesia yang lokasinya berada di Jalan Salemba Raya No.28A, DKI Jakarta. Untuk melakukan penelitian ini, peneliti membutuhkan beberapa instrumen penelitian. Berikut adalah instrumen penelitian yang dimiliki oleh penulis:
1. Buku Catatan
2. Buku Teks Sejarah Indonesia
3. Alat Tulis
4. Komputer dan Aplikasi MS.Word.
5. Jaringan Internet
Penelitan dalam makalah ini menggunakan metode kualitatif. Dalam menggunakan metode kualitatif, maka penulis akan menggunakan analisa terhadap permasalahan dengan menggunakan pendekatan sejarah. Dalam penelitian sejarah, terdapat beberapa tahapan yang harus dilalui. Untuk itu dalam penelitian ini penulis melakukan pencarian di Perpusnas RI secara langsung, kemudian melakukan interpretasi terhadap surat kabar yang terdapat di Perpusnas RI.
	Tahapan yang dimiliki dalam penelitian sejarah adalah heuristic atau pencarian sumber, verifikasi, interpretasi dan penulisan. Dalam melakukan proses heuristic, maka penulis menggunakan berbagai macam koleksi surat kabar yang dimiliki oleh Perpusnas RI. Surat kabar yang dimaksud adalah koleksi surat kabar langka yang berada di Perpusnas RI di Salemba Raya no.28A. Penentuan lokasi penelitian sangat penting mengingat Perpusnas RI memiliki dua layanan koleksi surat kabar. Koleksi pertama adalah surat kabar mutakhir (terbitan lima tahun terakhir) yang berada di Perpusnas RI Jalan Medan Merdeka Selatan. Sedangkan koleksi kedua aalah Layanan Surat Kabar Langka yang berada di Salemba Raya. Penulis menggunakan surat kabar yang tersimpan di koleksi Surat Kabar Langka di Perpunsas RI Jalan Salemba Raya (Sumarsih, 2018). Dengan demikian, penulis akan mencari surat kabar yang ditengarai relevan terhadap penelitian sejarah global. Dalam hal ini, penulis mencoba meneliti sampel atau contoh empat surat kabar pilihan yang terbit antara tahun 1900-1950. Sebelumnya penulis akan melihat sepuluh surat kabar yang terbit pada awal abad ke-20. Setelah melakukan survey terhadap kesepuluhnya maka penulis menemukan enam surat kabar yang dapat dijadikan objek penelitian ini. Diantara enam  contoh surat kabar tersebut adalah Oetoesan Hindia, Pantjaran Warta, Soeara Oemoem, Keng Po, Warta Hindia dan Pemandangan. Ketiganya merupakan surat kabar yang terbit dalam skala nasional pada saat itu.
	Setelah melalui tahap heuristic, penulis akan melakukan verifikasi terhadap data-data yang ditemukan dalam surat kabar. Penulis akan mengecek apakah data-data yang ada dalam surat kabar tersebut dapat menjadi data penelitian sejarah global atau tidak.  Surat kabar menyimpan banyak sekali informasi mengenai data-data peristiwa pada masa lampau, namun data tersebut terdiri dari berbagai topik dan pendekatan. Untuk itu penulis harus mampu memilih mana data-data yang dapat menjadi sumber penulisan sejarah global. Upaya ini harus dilakukan dengan teliti dengan banyak membaca referensi mengenai penelitian sejarah global baik yang diterbitkan di Indonesia ataupun di luar negeri.
	Setelah melalui tahap verifikasi, maka penulis melakukan interpretasi terhadap data-data yang sudah diverifikasi. Dengan demikian kemudian penulis mencoba melakukan penafsiran terhadap data-data tersebut. Setelah diinterpretasi maka penulis dapat menuliskan hasil interpretasi tersebut agar dapat dikomunikasikan dengan baik kepada pembaca. 
	Pendekatan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan ilmu sejarah. Tentu saja hal ini berbeda dengan pendekatan statistik dan survey. Meskipun demikian penulis tetap melakukan survey terhadap beberapa surat kabar yang ada di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Terdapat beberapa alasan mengapa penulis menggunakan pendekatan ini. Pertama, untuk menilai apakah sebuah surat kabar layak dijadikan sumber primer dalam penelitian sejarha global harus dianalisa terlebih dahulu profil, latar belakang para pemimpinnya, hingga isi dan analisa berita yang terkandung di dalamnya. Hal tersebut tentu saja harus menggunakan pendekatan ilmu sejarah karena surat kabar yang dinilai terbit hampir seratus tahun yang lalu. Kedua, surat kabar yang dimiliki oleh Perpusnas RI sangatlah banyak sehingga tidak mungkin diteliti menggunakan metode statistik. Penulis tentu harus membiasakan diri dengan membaca surat kabar secara langsung dan terus menerus disertai dengan analisa yang tajam untuk menentukan surat kabar mana yang layak dijadikan sumber penelitian. Dalam hal ini, daya tahan dan ketelitian membaca surat kabar sangatlah penting.
Hasil dan Pembahasan
	Dalam melakukan penelitian terhadap surat kabar di Perpusnas RI, maka kita harus menggunakan katalog yang tersedia secara manual. Katalog Surat Kabar Langka Perpusnas RI yang masih tersedia dan dipakai oleh para pengunjung adalah katalog yang disusun oleh Endang Sumarsih pada 2018. Katalog ini masih terdiri dari daftar surat kabar yang disusun secara alfabetis. Dengan demikian, jika kita ingin mencari nama surat kabar, maka kita harus mencari berdasarkan alfabet depan dari surat kabar tersebut. Selain disusun secara alfabetis, maka surat kabar juga disusun berdasarkan kota terbit. Jadi, kita dapat menemukan dan melihat surat kabar apa saja yang diterbitkan di Bandung, Semarang, Surabaya, Makassar dan lain-lain. Katalog ini sangat membantu dalam melakukan pencarian surat kabar.
	Informasi yang terdapat dalam daftar nama surat kabar adalah nama surat kabar, periode terbit, kota terbit, bahasa hingga kondisi. Misalkan, ketika kita menemukan surat kabar Aksi dengan nomor panggil Q-404, maka kita akan menemukan informasi bahwa surat kabar tersebut  diterbitkan di Yogyakarta pada tahun 1932. Kemudian kita juga akan menemukan bahwa surat kabar tersebut diterbitkan dalam bahasa Indonesia, namun kondisinya rusak. Dalam hal ini, jika kondisinya dalam keadaan rusak, maka surat kabar tersebut tidak dapat dilayankan kepada pengunjung dan pengunjung akan diarahkan untuk mengakses surat kabar yang sudah dilakukan alihmedia dalambentuk mikrofilm.
	Penulis kemudian melakukan survey terhadap beberapa surat kabar pada masa colonial Belanda. Tujuan dari survey ini adalah untuk mengetahui surat kabar mana yang dapat dijadikan objek penelitian dalam makalah ini. Makalah ini mencoba untuk melakukan penelusuran terhadap surat kabar yang dapat dijadikan sebagai sumber primer penelitian sejarah global. Pada awalnya penulis melakukan survey terhadap sepuluh surat kabar langka di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Berikut adalah hasil survey yang dilakukan oleh penulis:
Tabel 1.
Jumlah Surat Kabar Yang Disurvey
	No
	Nama Surat kabar
	Nomor Panggil
	Kelayakan Sumber Primer Sejarah Global

	1
	Pewarta Soerabaia
	Q-325
	-

	2
	Soeara Oemoem
	Q-316
	√

	3
	Pemandangan
	Q-463
	√

	4
	Neratja
	Q-67
	-

	5
	Keng Po
	Q-17
	√

	6
	Persatoean
	Q-247
	-

	7
	Kaoem Moeda
	Q-51
	-

	8
	Warta Hindia
	Q-132
	√

	9
	Pantjaran Warta
	Q-317
	√

	10
	Oetoesan Hindia
	Q-96
	√



	Berdasarkan daftar nama surat kabar yang ditemukan dalam survey yang dilakukan oleh penulis, maka penulis mendapati bahwa terdapat enam surat kabar yang layak untuk dijadikan sumber primer penelitian sejarah global. Diantara keempat surat kabar tersebut adalah Oetoesan Hindia (nomor panggil Q-96), Pantjaran Warta (nomor panggil Q-317), Warta Hindia;  Soeara Oemoem (nomor panggil Q-316), Keng Po dan Pemandangan (nomor panggil Q-463). Dengan demikian penulis akan uraikan satu persatu alasan mengapa surat kabar tersebut layak dijadikan sebagai data penelitian sejarah global. Terdapat beberapa alasan mengapa penulis memilih keenam surat kabar tersebut layak dijadikan sebagai sumber primer penelitian sejarah global. Alasan tersebut diantaranya adalah:
1. Banyak memberitakan kejadian dalam kancah internasional
2. Terdapat opini atau pandangan mengenai dinamika internasional 

Dua alasan tersebut mendasari penulis untuk memilih keenam surat kabar di atas sebagai sumber-sumber primer dalam melakukan penelitian sejarah global. Alasan pertama, banyak memberitakan kejadian dalam kancah internasional, merupakan salah satu alasan kuat mengapa surat kabar tersebut yang dipilih sebagai sumber primer. Tentu saja surat kabar yang baik untuk penelitan sejarha global bukan surat kabar yang bersikap kelokalan atau terbatas pada daerah tertentu. Surat kabar tersebut harus memiliki koneksi dan jaringan yang cukup luas, seperti memiliki koresponden di luar negeri dan memiliki koneksi untuk mendapatkan berita internasional.  Hal tersebut membuat data-data yang ada dalam surat kabar tersebut lebih banyak dan mencakup kejadian-kejadian yang ada di luar Indonesia juga. Kedua, surat kabar tersebut tidak hanya memperhatikan dan merespon kejadian dalam negerinya saja, tetapi juga harus mampu mengeluarkan opini dan pendapat mengenai kejadian-kejadian di luar negeri, seperti Perang Dunia 1, dan Perang Pasifik. Dengan demikian, para jurnalis dan pimpinan dalam surat kabar harus merupakan orang-orang yang memiliki koneksi dan wawasan yang luas. Dalam hal ini penulis juga akan merinci dan menjelaskan secara kualitatif mengenai surat kabar yang layak dijadikan sumber dalam penulisan sejarah global.
Surat kabar Oetoesan Hindia adalah surat kabar yang dimiliki oleh NV Setia Oesaha. Perusahaan ini merupakan bada usaha yang dimiliki seorang Arab-Hadhrami yang bernama Hassan Ali Soeriati.  Seperti yang sudah diketahui bahwa sejak abad ke-19 banyak orang Arab-Hadhrami yang melakukan migrasi ke Asia Tenggara, khususnya Indonesia.  Mereka mendiami wilayah-wilayah yang strategis untuk perdagangan, seperti Jakarta (Batavia), Banten, Cirebon, Semarang, Pekalongan, Surabaya, Makassar dan lain-lain. Kedatangan mereka bertepatan dengan keterbukaan investasi di Indonesia yang dilakukan oleh pemerintah kolonial Belanda. Salah satu bidang bisnis yang populer pada saat itu adalah surat kabar. Surat kabar Oetoesan Hindia adalah salah satu surat kabar yang dimiliki oleh orang-orang Hadhrami.
	Selain Hassan Ali Soeriati, tokoh penting dibalik surat kabar Oetoesan Hindia adalah H.O.S. Cokroaminoto. Dia adalah aktivis pergerakan yang aktif di Sarekat Islam dan kemudian menjadi ketuanya.  Cokroaminoto adalah seorang aktivis pergerakan yang modernis dan mampu menggabungkan nilai Islam dengan modernisasi. Selain itu, Cokroaminoto juga cukup keras dalam menentang imperialisme dan kapitalisme yang dilakukan oleh Eropa terhadap Indonesia. Berkat ideologi anti-imperialisme dan kapitalisme itulah Cokroaminoto banyak mendapatkan pendukung hingga ke wilayah pedesaan. Untuk itu para pendukung Sarekat Islam lebih banyak berkat figur Cokroaminoto. Adanya peran Cokroaminoto dalam Oetoesan Hindia, terlihat dalam berbagai tulisannya di surat kabar tersebut. Selain itu, Cokroaminoto adalah aktivis pergerakan yang berwawasan global sehingga Oetoesan Hindia tidak membatasi berita dan opininya terhadap kejadian lokal dan nasional saja, tetapi juga hingga lingkup global dan internasional.
	Berdasarkan interpretasi atas pembacaan yang dilakukan oleh penulis, Oetoesan Hindia menyimpan banyak sekali data-data yang dapat digunakan untuk menulis sejarah global. Karena surat kabar Oetoesan Hindia dimiliki oleh pengusaha Arab-Hadhrami, maka banyak kejadian-kejadian yang terjadi di Timur Tengah yang diberitakan oleh surat kabar ini. Dengan demikian, banyak juga berita atau opini yang mengintegrasikan hubungan antara Indonesia-Timur Tengah pada awal abad ke-20. Untuk itu banyak berita-berita di Oetoesan Hindia yang dpaat menjadi data dalam melakukan penelitian sejarah global. Berdasarkan analisa artikel Oetoesan Hindia dari penulis, terdapat topik-topik sejarah global yang dapat diangkat oleh para sejarawan. 
	Salah satu topik yang sering diangkat oleh Oetoesan Hindia adalah mengenai Perang Dunia 1 (1914-1918) (Supratman, 2017).  Tidak diragukan lagi Perang Dunia 1 merupakan topik favorit untuk menulis sejarah global awal abad ke-20. Perang yang dimulai dengan dibunuhnya Pangeran Ferdinand asal Imperium Austria ini telah menjadi peristiwa skala global yang serius untuk diteliti. Ruang lingkup dari topik Perang Dunia 1 tidak terbatas pada satu negara saja, tetapi juga sudah memiliki skala global dari mulai Inggris, Prancis, Jerman, Austria, Usmani (Turki), Rusia, India, hingga Australia dan Selandia Baru. Karena skalanya yang global, maka Perang Dunia 1 dapat menjadi topik bahasan yang menarik dalam penelitian sejarah global.
 Surat kabar Oetoesan Hindia banyak menulis mengenai kabar-kabar Perang Dunia1, diantaranya adalah artikel yang terbit pada 27 November 1914. Artikel tersebut memberitakan mengenai pertarungan antara Turki dan Rusia di wilayah Erzurum (Oetoesan Hindia, 27/11/1914). Berita tersebut dpaat dijadikan sumber primer dalam menulis sejarah global karena berita ini merupakan telegraf yang diterbitkan pada tahun 1914. Seperti yang sudah diketahui, sebelum adanya internet, telegraf merupakan alat komunikasi yang sangat penting pada saat Perang Dunia 1. Berita-berita telegraf dari Inggris, Prancis, Jerman, Turki, banyak diterbitkan oleh surat kabar, termasuk Oetoesan Hindia. Selain itu ada juga berita telegram mengenai perdamaian antara Turki dan Bulgaria pada 16 Desember 1914 (Oetoesan Hindia, 16/12/1914). Surat kabar Oetoesan Hindia banyak sekali menerbitkan berita-berita telegraf selama Perang Dunia 1. Selain telegraf, Oetoesan Hindia juga banyak mengabarkan mengenai pandangan para sultan-sultan di wilayah Malayu terhadap kondisi Perang Dunia 1. Dalam surat kabar Oetoesan Hindia 2 Desmeber 1914 memperlihatkan bagaimana para sultan Melayu memandang Perang Dunia 1 dan imbasnya terhadap masa depan wilayah Melayu (Oetoesan Hindia, 2/12/1914).
Selain Perang Dunia 1, data yang dapat diambil dari Oetoesan Hindia untuk penulisan sejarah global adalah kejatuhan Negara Turki-Usmani pada 1923. Oetoesan Hindia banyak memberikan data yang belimpah mengenai Turki karena surat kabar ini dimiliki oleh Arab-Hadhrami. Seca kultural, orang-orang Arab-Hadhrami banyak memiliki rasa simpati kepada orang-orang Turki-Usmani. Hal tersebut terlihat dari berita dan opini yang diterbitkan oleh Oetoesan Hindia. Pada 24 Januari 1923, misalnya, Oetoesan Hindia menerbitkan artikel mengenai Mustafa Kemal Pasa (Ataturk). Dalam artikel tersebut Oetoesan Hindia menyatakan bahwa Mustafa Kemal merupakan penyelamat Turki-Usmani karena berhasil mengusir pasukan sekutu (Inggris dan Prancis) dari Turki (Oetoesan Hindia, 24/01/1923). Dengan demikian surat kabar Oetoesan Hindia banyak memberitakan danmenuliskan opini mengenai kejatuhan Turki-Usmani dan berdirinya negara Turki. 
Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa surat kabar Oetoesan Hindia merupakan sumber primer yang berharga untuk melakukan penelitian sejarah global. Karena Oetoesan Hindia adalah surat kabar yang dimiliki oleh orang Arab-Hadhrami, maka data-data yang terdapat dalam surat kabar tersebut berguna untuk menulis sejarah global yang menghubungkan antar dunia Muslim dari Turki, Iran, Afganistan, Malaysia, hingga Indonesia. 
Seperti halnya Oetoesan Hindia, surat kabar Pantjaran Warta merupakan organ dan media propaganda dari Sarekat Islam. Direkturnya adalah Goenawan, anggota SI. Karena SI menekankan pada nilai-nilai Islam agar tercapainya Indonesia yang maju, maka surat kabar ini banyak menyiarkan berita-berita dari negara-negara Muslim dan artikel-artikel yang berkaitan dengan ilmu agama.
	Surat kabar Pantjaran Warta menjadi sumber bagi penelitian sejarah global karena banyak memuat berita dan artikel opini mengenai negara-negara Muslim. Ketika Negara Usmani masih berdiri, Pantjaran Warta banyak menulis artikel mengenai sejarah Usmani. Pada saat Perang Dunia 1 (1914-1918), Pantjaran Warta juga banyak menulis berita-berita yang terjadi di Negara Usmani. Mereka member kabar dan informasi mengenai kejadian yang ada di Anatolia dan Arab ketika sedang dilanda Perang Dunia 1. Karena warna ideologi Pantjaran Wartatidak jauh berbeda dari Oetoesan Hindia, maka penulis tidak akan terlalu banyak memberikan penjelasan tentang Pantjaran Warta. Pada umumnya, kita dapat mengetahui bahwa Pantjaran Warta juga merupakan sumber yang berharga bagi penulisan sejarah global. Namun, sayangnya surat kabar ini tidak berada dalam kondisi fisik yang cukup baik. Kebanyakan pemustaka atau pengunjung yang ingin membaca surat kabar ini lebih banyak diarahkan untuk membaca koleksi microfilm yang ada di Perpustakaan Nasional RI di Jalan Merdeka Selatan. 
Surat kabar Warta Hindia terbilang cukup populer pada awal abad ke-20, khususnya ketika Perang Dunia 1. Surat kabar ini diterbitkan di Sumatra Barat. Tentunya surat kabar ini cukup berbeda dengan Oetoesan Hindia dan Pantjaran Warta. Jika kedua kabar tersebut cukup keras menentang pemerintah kolonial Belanda, maka Warta Hindia lebih moderat dan bahkan cenderung mendukung pemerintah kolonial Belanda. Dengan demikian Warta Hindia sangatlah bagus dijadikan sebagai sumber primer untuk penelitian sejarah global untuk mengimbangi pemberitaan dan opini yang dikeluarkan oleh Oetoesan Hindia dan Pantjaran Warta. Dalam surat kabar Warta Hindia, kita dapat menemukan berbagai macam berita mengenai jalannya Perang Dunia 1. Dalam berita-beritanya Warta Hindia jelas sekali mengajak rakyat untuk taat di bawah pemerintaha kolonial. Dalam artikel-artikel yang dimuat oleh Warta Hindia sering kita dapat adanya kekaguman para penulisnya terhadap budaya Eropa (Warta Hindia, 18/03/1915). Dengan demikian, surat kabar Warta Hindia dapat juga dijadikan sumber sejarah global karena sering menyuarakan opini-opini mengenai perubahan yang terjadi di dalam kancah internasional. Selain Warta Hindia, terdapat Soeara Oemoem yang akan dibahas.
Surat kabar Soeara Oemoem didirikan pada tahun 1930 di Surabaya. Pada awal berdirinya, surat kabar ini menggunakan bahasa Jawa agar lebih dapat dinikmati oleh kalangan Jawa. Namun, kemudian, Soeara Oemoem menggunakan bahasa Melayu agar dapat dinikmati oleh kalangan luas di luar Jawa. Salah satu tokoh penting dalam surat kabar ini adalah Raden dokter Sutomo. Dia bertindak sebagai direktur dari Soeara Oemoem. Seperti yang sudah diketahui bahwa Sutomo memainkan peran penting dalam pergerakan intelektual Indonesia (Surjomihardjo, 1989: 49-58). Dengan pendidikan dokter yang didapatkan dari School tot Opleiding van Indlandsche Artsen (STOVIA, Batavia), Sutomo memiliki hubungan yang erat dengan para elite pribumi dan Belanda. Di STOVIA, Sutomo ikut serta dalam mendirikan organisasi kebudayaan  Budi Utomo. Setelah itu dia diangkat menjadi pengajar di Sekolah Kedokteran Surabaya (Nederlandsche Indische Artsen School, NIAS).
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Gambar 1. Artikel di Soeara Oemoem
Sumber: Perpustakaan Nasional RI, 2019.

	Salah satu alasan penting mengapa Soeara Oemoem dapat menjadi sumber primer dan data bagi penelitian sejarah global adalah karena figur Sutomo yang memang menjadi aktivis global pada awal abad ke-20. Pergaulan Sutomo tidak hanya terbatas pada lingkup nasional, tetapi juga lingkup global. Hal tersebut terlihat ketika Sutomo melakukan perjalanan keliling dunia dan bertemu dengan banyak tokoh, akademisi dan lain-lain. Surat kabar Soeara Oemoem menerbitkan perjalanan Sutomo keliling dunia dari muali Jepang, Singapura, India, Mesir, Belanda, Inggris, Turki hingga Palestina. Perjalanan Sutomo dimulai dari Jepang. Ketika itu catatan Sutomo mengenai Jepang sangatlah berharga untuk melakukan penelitian sejarah global (Soeara Oemoem, 24/04/1936). Dengan melihat catatan perjalanan Sutomo di Jepang kita dapat mengambil data-data untuk melihat bagaimana kondisi sosial, ekonomi, kebudayaan hingga kemajuan teknologi yang dimiliki oleh Jepang. Kemudian kita juga melihat rute perjalanan Sutomo menggunakan kapal laut dari Jepang hingga ke Eropa lalu ke wilayah Timur Tengah. Catatan perjalanan menggunakan transportasi kapal laut juga merupakan sumber penelitian sejarah global. Kita dapat mengetahui bagaimana perjalanan mengelilingi dunia dengan kapal laut. 
Selain itu Soeara Oemoem juga mencatat catatan perjalan keliling dunia lainnya, seperti perjalanan Dr. M. Amir ke Eropa. Dalam catatan itu Amir menuliskan dengan baik mengenai perjalanannya. Amir misalnya mencatat mengenai makanan Burger, rokok hingga minuman (Soeara Oemoem, 1/10/1936). Catatan seperti itu sangat baik untuk mengetahui bagaimana sudut pandang orang Indonesia mengenai kebudayaan Eropa. Ini tentunya sangat berguna bagi data penelitian sejarah global. Surat kabar Soeara Oemoem juga sering menuliskan rubrik bernama “Soerat-soerat dari Negeri Belanda”. Dalam rubrik itu, kita dapat menikmati laporan-laporan dari koresponden Soeara Oemoem di Eropa. Para koresponden itu menuliskan mengenai dinamika politik yang terjadi di Eropa. Pada 7 Oktober 1936, misalnya, Soeara Oemoem mengeluarkan koreponden Soeara Oemoem melaporkan pemberontakan Spanyol yang dipimpin oleh Franco (Soeara Oemoem, 7/10/1936).
	Salah satu alasan lain mengapa surat kabar Soeara Oemoem layak dijadikan sumber penelitian sejarah global adalah adanya simpati Soeara Oemoem terhadap gerakan Pan-Asianisme. Pan-Asianisme merupakan gerakan sosial, politik dan budaya yang terjadi pada awal abad ke-20 dengan tujuan menyatukan seluruh bangsa Asia untuk melawan imperialisme Barat. Gerakan Pan-Asianisme ini lebih banyak diwarnai oleh gerakan intelektual ketimbang gerakan politik (Aydin, 2017: 77). Dengan demikian visi Pan-Asianisme banyak tersebar melalui tulisan-tulisan dari para aktivis Asia di seluruh dunia. Karena Soeara Oemoem simpatik terhadap gerkan Pan-Asianisme, untuk itu banyak tulisan-tulisan mengenai gerakan ini.
	Surat kabar Soeara Oemoem juga banyak menulis mengenai keadaan ekonomi Jepang pada awal abad ke-20, khususnya sebelum pecahnya Perang Dunia 2 (1939-1945). Dalam Soeara Oemoem tanggal 2 Oktober 1965, misalnya, terdapat artikel mengenai ekspansi ekonomi Jepang ke wilayah-wilayah Pasifik. Soeara Oemoem sudah memperkirakan tumbuhnya Jepang sebagai ekonomi dunia yang membutuhkan bahan baku dan wilayah untuk memasarkan produknya. Untuk itu Soeara Oemoem menulis mengenai potensi wilayah di Pasifik, seperti Manchuria, bahkan beberapa wilayah Indonesia yang jauh dari kontrol kolonial Belanda, seperti Sumatra, Borneo (Kalimantan), Celebes (Sulawesi) dan lain-lain (Soeara Oemoem, 2/10/1936). Dengan demikian, melalui Soeara Oemoem, kita dapat mengetahui kejadian-kejadian berskala global, khususnya di wilayah Samudera Pasifik. Tentu saja data-data ini sangat penting untuk penelitian karena sejarah global merupakan pendekatan ilmu sejarah yang mengutamakan koneksi dan integrasi antarwilayah.
Selain itu ada juga surat kabar Keng Po yang banyak memberitakan pemberitaan global. Surat kabar Keng Po  merupakan media yang diterbitkan oleh orang-orang Tionghoa yang ada di Indonesia. Isi dari surat kabar ini, kebanyakan, adalah memberikan informasi untuk orang-orang Tionghoa yang ada di Indonesia. Meskipun artikel dan berita dalam Keng Po, umumnya ditujukan untuk komunitas Tionghoa, namun surat kabar ini ditulis dalam bahasa Melayu agar pembaca Melayu juga dapat menikmati berita-berita yang dimuat dalam Keng Po.
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Gambar 2. Karikatur Surat Kabar Keng Po
Sumber: Perpustakaan Nasional RI, 2019.

	Surat kabar Keng Po sangat cocok dijadikan sumber penelitian sejarah global karena banyak memberitakan mengenai kejadian-kejadian yang ada di Cina. Pada awal abad ke-20, Cina sedang mengalami perubahan yang cukup besar dalam bidang politik dan ekonomi. Negara ini menjadi pasar ekonomi  dan sumber bahan baku yang penting bagi Inggris. Di samping itu, Cina juga harus menghadapi ekspansi Jepang di Samudera Pasifik. Dengan demikian, kejadian-kejadian internasional dengan skala global banyak sekali ditulis dalam surat kabar ini. Salah satu kejadian internasional besar sebelum Perang Dunia II (1939-1945) berlangsung adalah penyerangan Jepang atas Manchuria pada tahun 1931 (Keng Po, 28/06/1932). Dengan demikian pada tahun 1930’an surat kabar ini banyak memberitakan hubungan antara Cina dan Jepang, bahkan antara Cina dan negara-negara Eropa juga. Untuk itu, Keng Posangat penting bagi sumber penelitian sejarah global.
	Daya tarik Keng Po sebagai sumber penelitian sejarah global tidak hanya dari berita-beritanya saja, tetapi juga dari karikatur-karikatur yang ada di dalamnya. Karikatur tentu saja juga merupakan media informasi, namun disampaikan dalam bentuk gambar, yang biasanya juga memberikan sindiran terhadap pihak tertentu. Pada tahun 1930’an banyak karikatur-karikatur yang dikeluarkan oleh Keng Po (Keng Po, 28/05/1932; Keng Po,27/02/1932). Tentu saja karikatur ini dapat menjadi sumber penelitian sejarah global yang berharga karena karikatur dapat mengetahui bagaimana sebuah surat kabar menyikapi suatu kejadian dalam konteks ruang dan waktu tertentu. Singkatnya, meskipun Keng Po merupakan surat kabar propaganda untuk mendukung Cina dalam melawan imperialism dan kolonialisme Barat dan Jepang, namun surat kabar ini layak untuk dijadikan sumber primer dalam menulis sejarah global. Para sejarawan atau peneliti hanya perlu melakukan verifikasi dan interpretasi dengan teliti agar didapatkan fakta yang objektif. Selain Keng Po, terdapat surat kabar Pemandangan yang dapat dijadikan sumber primer dalam penelitian sejarah.
Surat kabar Pemandangan merupakan surat kabar yang cukup penting untuk penelitian sejarah global. Berbeda dengan surat kabar yang telah dibahas sebelumnya, Pemandangan memiliki keunikan karena banyak mengangkat berita dan artikel-artikel mengenai kehidupan perempuan. Surat kabar pimpinan M. Tabrani ini banyak mengulas kehidupan sosial dan budaya perempuan Indonesia dan luar negeri. Untuk itu Pemandangan dapat menjadi sumber primer dalam penelitian sejarah global. Beberapa artikel yang ditulis oleh kaum perempuan menggambarkan bagaimana pandangan kaum perempuan Indonesia terhadap perubahan global yang terjadi selama awal abad ke-20. Salah satu penulis perempuan yang aktif mengisi rubrik opini di Pemandangan adalah Maria Ulfa Santoso. Dia adalah Menteri Sosial pada era Kabinet Syahrir II. Pada tahun 1930’an Maria aktif mengemukakan pandangannya mengenai perempuan dan perubahan global. Salah satu artikel menarik yang ditulis oleh Maria adalah mengenai obituary Ataturk (Presiden Turki pertama). Artikel ini menunjukan bagaimana pandangan perempuan Indonesia mengenai perubahan sosial politik dan kebudayaan di Turki pada masa pemerintahan Mustafa Kemal Ataturk (1923-1938).
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Gambar 3. Surat Kabar Pemandangan
Sumber: Perpustakaan Nasional RI, 2019.

	Selain memberitakan mengenai pandangan perempuan Indonesia terhdap dunia, Pemandangan juga banyak mengabarkan dan memasang rubrik opini mengenai politik internasional. Pada tahun 1930’an, dunia sedang mengalami perubahan politik. Naiknya Hitler dari Partai Nazi Jerman dan Benito Mussolini di Italia sebagai pemimpin negara telah menciptakan konflik baru di Eropa. Dalam situasi politik seperti ini surat kabar Pemandangan banyak mengeluarkan berita-berita mengenai tokoh-tokoh Eropa dan Amerika Serikat, seperti Hitler, Mussolini, Roosevelt, Churchill. Berita-berita mengenai politik internasional tersebut diwarnai foto-foto yang menarik. Dengan demikian surat kabar Pemandanganmerupakan sumber primer yang berharga bagi penulisan sejarha global. 

Kesimpulan
Penelitian sejarah global merupakan pendekatan terbaru yang sangat bermanfaat pada abad ke-21. Seiring dengan kemajuan teknologi, seperti kemunculan media sosial hingga maraknya digitalisasi sumber-sumber referensi, maka penulisan ilmu sejarah yang memiliki ruang lingkup dan skala global tidak dapat terhindarkan lagi. Para sejarawan harus dapat melakukan penelitian dengan baik dan kreatif. Untuk itu para sejarawan juga diharuskan mengetahui sumber-sumber primer yang bermanfaat untuk melakukan penelitian sejarah global. Tanpa adanya pengetahuan mengenai sumber primer, maka sejarawan tidak mungkin mampu melakukan penelitian sejarah global dengan baik.
	Salah satu tugas seorang pustakawan adalah memberikan petunjuk untuk menemukan kembali informasi yang dapat digunakan dan dimanfaatkan oleh para peneliti. Profesi pustakawn dan sejarawan sangatlah erat kaitannya. Keduanya sama-sama membutuhkan data dan informasi sebagai unsure utama dalam penelitiannya. Kemampuan pustakawan untuk menemukan sumber primer berupa surat kabar sangat esensial dalam membantu para sejarawan dalam menemukan data-data yang dapat digunakan oleh para sejarawan.
	Untuk dapat membantu para sejarawan dalam menemukan surat kabar yang dapat digunakan sebagai sumber penelitian sejarah global, maka para pustakawan harus menggunakan pendekatan ilmu sejarah. Dalam menggunakan pendekatan ilmu sejarah dalam bekerja, maka pustakawan harus dapat melihat konteks sejarah surat kabar dengan baik. Pemahaman yang baik mengenai sejarah surat kabar dan dinamikanya akan sangat membantu pustakawan untuk menemukan surat kabar mana sajakah yang dapatdigunakan sebagai sumber penelitian sejarah global. Tidak semua surat kabar layak dijadikan sumber penelitian sejarah global karena ruang lingkup berita, pembahasan dan artikelnya lebih banyak memberitakan seputar kejadian lokal di suatu kota atau daerah. Untuk itu para pustakawan harus dengan teliti membaca dan memahami karakteristik surat kabar yang terbit pada awal abad ke-20 di Indonesia.
	Berdasarkan riset kualitatif yang telah dilakukan oleh penulis, maka penulis menemukan enam surat kabar yang layak dijadikan sebagai sumber penelitian sejarah global. Surat kabar tersebut merupakan bagian dari sumber primer sehingga menggunakan surat kabar sebagai data penelitian sejarah global sangatlah penting dan esensial. Surat kabar yang dipilih oleh penulis untuk melakukan penelitian sejarah global diantaranya adalah: Oetoesan Hindia, Pantjaran Warta, Warta Hindia, Soeara Oemoem, Pemandangan,  dan Keng Po. Surat kabar tersebut layak dijadikan sumber penelitian sejarah global karena banyak berita-berita yang dimuat dalam surat kabar tersebut mengabarkan tentang kejadian di luar negeri, tidak hanya di Indonesia. Selain itu, surat kabar di atas dipilih adalah karena melalui kolom opininya, surat kabar tersebut, banyak memberikan pandangan mengenai segala kejadian yang ada di dunia dalam skala global.
Selama ini belum ada riset pustakawan yang menganalisa secara detail konten-konten surat kabar langka. Dengan demikian temuan baru dalam penelitian ini adalah adanya analisa terhadap surat kabar langka sebagai sumber informasi primer yang bermanfaat untuk melakukan penelitian sejarha global. Dampak penelitian ini untuk masyarakat adalah adanya keterbukaan informasi surat kabar langka yang dapat diakses oleh masyarakat sehingga penulisan sejarah global dapat dilakukan oleh elemen masyarakat dengan dibantu oleh para pustakawan dalam penelusuran informasinya.
	Dengan demikian penulis mengharapkan agar para peneliti, khususnya sejarawan, dapat melakukan riset lebih lanjut mengenai sejarah global menggunakan sumber-sumber primer yang dapat ditemukan di Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Penelitian dengan menggunakan surat kabar merupakan penelitian yang dapat membuka berbagai macam peluang untuk pengkajian berbagai macam bidang, baik itu bidang politik, sosial, ekonomi hingga kebudayaan. Selain surat kabar, tentu saja penelitian selanjutnya dapat dilakukan oleh para pustakawan terhadap koleksi lain, seperti Majalah Langka. Majalah Langka merupakan koleksi Perpustakaan Nasional RI yang juga dapat dijadikan sebagai sumber informasi primer dalam penelitian sejarah.
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